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Manajemen pembelajaran adalah segenap proses usaha
bersama untuk memperlancar pencapaian tujuan  pengajaran dengan
titik berat pada usaha meningkatkan kualitas interaksi belajar
mengajar. Dalam kegiatan tersebut diperlukan adanya perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang merupakan
satu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. Keempat fungsi
manajemen yang diterapkan dalam konteks pembelajaran tersebut
tidak akan berjalan maksimal tanpa adanya lembaga pendidikan yang
menaunginya. Pondok pesantren sebagai bagian dari lembaga
pendidikan formal memiliki fungsi sebagai tempat belajar santri.
Pondok pesantren juga dapat dipahami sebagai lembaga pendidikan
dan pengajaran agama yang umumnya diterapkan dengan metode
non klasikal. Walaupun dengan metode non  klasikal pondok
pesantren mampu  menorehkan banyak prestasi, baik tingkat
Kabupaten maupun tingkat Provinsi.
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Sedangkan
Teknik pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Data yang di peroleh selama penelitian dianalisis
dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Sedangkan uji keabsahan data dilakukan dengan teknik
triangulasi.
Berdasarkan hasil analisis dari wawancara, observasi dan
dokumentasi serta berdasarkan temuan-temuan penulis, maka
diperoleh kesimpulan bahwa manajemen pembelajaran di ketiga
pondok pesantren dalam prakteknya kegiatan perencanaan dalam hal
ini pengembangan silabus dan RPP tidak dimiliki oleh ketiga pondok
pesantren tersebut, ketiganya hanya memiliki target hafalan yang
disesuaikan dengan santri  dan kesepakatan dari masing-masing
kelompok program. Terkait dengan pengorganisasian bahan ajar,
strategi mengajar dan media pembelajaran ketiganya memiliki
kesamaan, yaitu sama menggunakan al-Qur’an pojok rasm uśmanî
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sebagai rujukan utamanya, sedangkan materi pembelajaran
disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing dari pondok
pesantren. Dan berkenaan dengan strategi pembelajaran ketiganya
sama- sama menggunakan prinsip menghafal, menyetor, dan
mengulang hafalan, meskipun di tiap pondok memiliki istilah yang
berbeda, namun secara prinsip sama.
Untuk kegiatan pelaksanaan pembelajaran dimulai dengan
pendahuluan, ketiga pondok pesantren setiap memulai kegiatan
pembelajaran selalu melakukan apersepsi diantaranya, menanyakan
keadaan santri , menanyakan hafalan sebelumnya, serta memberikan
motivasi kepada santri  sebelum santri menghafal. Sedangkan
kegiatan inti pada masing-masing pondok pesantren memiliki
perbedaan dan coraknya tersendiri, baik dari konten materi maupun
dari bentuk evaluasi. Namun pada prinsipnya memiliki kesamaan
sebagaiamana dijelaskan bahwa kegiatan taḥfîẓ berkisar pada
kegiatan tahsîn, menghafal, menyetor dan mengulang hafalannya
yang sering di istilahkan dengan talaqi, tasmi’, talqîn dan taḥfîẓ dan
ditutup dengan refleksi atau murâja’ah hafalan.
Kegiatan pengawasan dilakukan secara berkala oleh ketiga
pondok pesantren meskipun dengan teknis yang berbeda, namun
pada hakikatnya kegiatan evaluasi, dalam bentuk pengujian, laporan
hasil perkembangan santri  serta supervisi oleh pengasuh maupun
asâtîŹ kepada santri  telah dilakukan dengan maksimal.
Berdasarkan keempat fungsi manajemen yaitu Perencanaan,
Pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan yang diterapkan di
Pondok Pessantren belum memiliki perangkat  pembelajaran taḥfîẓ
yang tersusun secara tertulis dan sistematis. Dengan tidak adanya
perangkat pembelajaran tersebut maka penulis menawarkan
perangkat pembelajaran taḥfîẓ yang telah penulis susun untuk
dijadikan sebagai pedoman dalam mengembangkan pembelajaran
taḥfîẓ berdasarkan karakteristik, situasi dan kondisi pada masing-
masing pondok pesantren.
Dengan demikian maka penulis memberikan rekomendasi
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kepada instasi Pemerintah atau kementrian agama selaku pemangku
kebijakan hendaknya menerbitkan buku panduan bagi pelaksanaan
manajemen pembelajaran pada pondok atau lembaga pengelola tahfîẓ
untuk menjadikan perangkat pembelajaran yang penulis ajukan
sebagai perangkat baku pada semua pondok pesantren, untuk
memudahkan keseragaman kompetensi dan memudahkan instansi
terkait dalam mengukur mutu lulusan atau santri yang telah
menghafal al-Qur’an.
Kata kunci : Manajemen, Pembelajaran, Taḥfîẓ al-Qur’an
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ABSTRACT
Learning management is the whole process of joint efforts
to facilitate the achievement of teaching objectives with emphasis on
efforts to improve the quality of teaching and learning interactions.
In these activities there is a need for planning, organizing,
implementing, and supervising which is a series that cannot be
separated. The four management functions that are applied in the
context of learning will not run optimally without the educational
institutions that protect them. Islamic boarding schools as part of
formal education institutions have a function as a learning place for
students. Islamic boarding schools can also be understood as
religious education and teaching institutions which are generally
applied with non-classical methods. Although the non-classical
method of Islamic boarding schools is able to make many
achievements, both at the district and provincial levels.
This type of research is descriptive qualitative. While the
data collection techniques by means of observation, interviews, and
documentation. Data obtained during the study were analyzed by
steps of data reduction, data presentation, and conclusion drawing.
While the data validity test is done by triangulation technique.
Based on the results of the analysis of interviews,
observation and documentation and based on the findings of the
authors, it was concluded that the management of learning in the
three Islamic boarding schools in practice planning activities in this
case syllabus development and RPP were not owned by the three
Islamic boarding schools, the three had only memorized targets
adapted to student and the agreement of each program group. Related
to the organization of teaching materials, teaching strategies and
learning media all three have in common, namely using the al-Qur'an
corner of rasm uśmanî as the main reference, while the learning
material is adjusted to the needs of each of the Islamic boarding
schools. And with regard to the learning strategies the three use the
same principles of memorizing, depositing, and repeating
memorization, even though in each hut they have different terms, but
in principle the same.
xFor the implementation of learning activities starting with
the introduction, the three Islamic boarding schools each start
learning activities always do apersceptions including, asking about
the condition of students, asking for memorization before, and giving
motivation to students before memorizing the students. While the
core activities in each Islamic boarding school have their own
distinctions and features, both from material content and from
evaluation forms. But in principle it has similarities as explained that
taḥfîẓ activities revolve around tahsîn activities, memorizing,
depositing and repeating memorizations which are often termed
talaqqi, tasmi’, talqîn and taḥfîẓ and are closed with reflection or
memorization of murâja’ah.
Supervision activities are carried out periodically by the
three boarding schools although with different techniques, but in
essence evaluation activities, in the form of testing, reports on the
development of students and supervision by caregivers and asâtîŹ to
santri have been carried out to the maximum.
Based on the four management functions, namely
Planning, Organizing, implementing and supervising that are applied
in the Islamic boarding schools do not have the taḥfîẓ learning device
which is arranged in writing and systematically. With the absence of
these learning devices, the author offers a tool for learning taḥfîẓ that
the authors have compiled to serve as guidelines in developing tahfiz
learning based on the characteristics, situation and conditions of each
Islamic boarding school.
Thus the authors provide recommendations to government
institutions or ministries of religion as policy makers should publish
a guide book for the implementation of learning management in the
Islamic boarding schools or tahfîẓ management institution to make
learning tools that the authors propose as a standard tool for all
Islamic boarding schools, to facilitate uniformity of competence and
facilitate relevant agencies in measuring the quality of graduates or
students who have memorized the Qur'an.
Keywords: Management, Learning, Taḥfîẓ al-Qur'an
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خلاصة
إدارة التعليم هي  إجراء جهد جماعي لتسهيل تحقيق أهداف التعليم مع التركيز على 
تحسين جودة تفاعلات التعليم والتعلم. الأنشطة التي تراعى هي التخطيط والتنظيم 
والمراقبة ،وهي عبارة عن سلسلة لا يمكن فصلها. هذه الوظائف الإدارية الأربعة والتنفيذ 
لا تتم تطبيقها في سياق التعليم على النحو الأمثل بدون المؤسسات التعليمية التي 
تحميها. المعاهد الإسلامية كجزء من مؤسسات التعليم الرسمي لها وظيفة كمكان تعليمي 
ة كذلك  مكان لتعليم العلوم الدينية التي يتم تطبيقها بوجه للطلاب. و المعاهد الإسلامي
عام بطرق تقليدية لا  لفصول الدراسية. على الرغم من أن هذا  الأسلوب يمكن 
استخلاص الكثير من الإنجازات، سواء على مستوى المناطق أوالمحافظات.
المراقبة هذالبحث من النوع الوصفي. في حين أن تقنيات جمع البيا ت عن طريق
والمقابلة والو ئق. تم تحليل البيا ت التي تم الحصول عليها من خلال حد البيا ت ، 
وعرض البيا ت ، و اللاستنتاجات. ثم يتم اختبار صحة البيا ت عن طريق تقنية 
التثليث.
إضافة إلى نتيجة التحليل من المقابلة والملاحظة والتوثيق، و النتائج التي توصل إليها 
لباحث، يمكن أن تلخص إلى أن هذه المعاهد الثلاثة ليس لها إدارة التعليم في في ا
أنشطة التخطيط والممارسات وضع خطط المناهج الدراسية سوى الحفظ عن ظهر قلب 
حسب قدرة كل طالب  ومع الاتفاق من كل مجموعة الحلقات. 
تراتيجيات التدريس وهذه المعاهد الثلاث مشتركة في تنظيم المواد التعليمية، واس
والوسائل التعليمية ،و أن كلا منها يستخدم المصحف  لرسم العثماني على اعتبارها 
المرجع الرئيسي، في حين أن المواد التعليمية مصممة لتلبية احتياجات كل من المعاهد. 
وفيما يتعلق بجميع الاستراتيجيات فإن المعاهد الثلاثة على حد سواء  ستخدام مبادئ 
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فظ والإيداع، و التكرار، على الرغم من اختلاف المصطلحات ، ولكن المبدأ هو الح
نفسه.
لتنفيذ أنشطة التعليم تبدأ  لمقدمة، ثم السؤال عن أحوال الطلاب، ثم عن حفظهم  
من قبل، وتوفير الحفز للطلاب قبل بداية الحفظ. بينما تتميز الأنشطة الأساسية في كل 
سواء من المحتوى المادي أو من نماذج التـقييم. ومع ذلك فإن معهد بميزاته وخصائصه ،
المبدأ لديهم نفس المبدأ الذي يسمونه تلقي ،و تسميع ، و تحسين، ثم الحفظ، و الأخير 
الانعكاس أو المراجعة عن ظهر قلب.
نفذت أنشطة المراقبة بطريقة تدريجية منتظمة من قبل المعاهد مع اختلاف التقنية، 
ييم في شكل الاختبار، والتقرير عن تطور  الطلاب يشرف عليها المشرف  قد ولكن التق
من وظائف الإدارة الأربعة وهي التخطيط ووالتنظيم والتنفيذ نفذت إلى حد أقصى.
والإشراف فإن المعاهد ليس لديها مناهج  التحفيظ مكتوبة ومنهجية. في حالة عدم 
هاز الذي نظمه لتكون بمثابة مبادئ وجود الوسائل التعليمية، يتقدم الكاتب  لج
توجيهية في تطوير تعليم التحفيظ القائم على الخصائص والظروف في كل معهد.
وهكذا، يقدم الكاتب التزكية إلى الحكومة أو الوزارة الدينية لإصدار مرجع في تنفيذ 
جميع إدارة التحفيظ لجعل وسائل التعليم التي يقترحها الكاتب كالأجهزة  الثابتة في
المعاهد، لتسهيل توحيد الكفاءة وتسهيل الوكالات ذات الصلة في تقييم جودة الخريجين 
أو الطلاب الذين يحفظون القرآن.
الكلمات السرية: الإدارة ، التعليم ، تحفيظ القرآن
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1I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Manajemen pembelajaran dapat diartikan secara luas dalam arti
mencakup keseluruhan kegiatan pembelajaran siswa/santri mulai dari
perencanaan pembelajaran sampai pada penilaian pembelajaran.
Pendapat lain menyatakan bahwa manajemen pembelajaran
merupakan bagian dari strategi pembelajaran yaitu strategi
pengelolaan pembelajaran.
Dalam manajemen pembelajaran setidaknya terdapat empat
komponen untuk dapat dikatakan pembelajaran sebagaimana fungsi
dari manajamen yaitu : perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
dan pengawasan.
Kempat fungsi manajemen yang diterapkan dalam kontek
pembelajaran tersebut tidak akan berjalan maksimal tanpa
adanya lembaga pendidikan yang menaunginya.
Pondok pesantren sebagai bagian dari lembaga pendidikan formal
memiliki  pengertian dasarnya adalah tempat belajar para santri,
Pondok Pesantren juga dapat dipahami sebagai lembaga pendidikan
dan pengajaran agama, dan para santrinya biasanya tinggal di
pondok (asrama) dalam pesantren tersebut.
Berdasarkan data kemenag untuk sebaran pondok pesantren
dilampung hanya berjumlah 646 pondok pesantren dengan beragam
2disiplin keilmuan.1 Sedangkan untuk Pondok Pesantren taḥfîẓ al-
Qur’an di Lampung hanya terdapat 84 Pondok Pesantren yang
mengkhususkan lembaganya untuk membina hafalan al-Qur’an dari
646 Pondok Pesantren yang ada di Provinsi Lampung.2
Dari 84 Pondok Pesantren yang memiliki program menghafal
al-Qur’an tersebut penulis memilih objek penelitian dengan
menggunakan teknik pengambilan sampel dengan proportionate
stratified random sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan
menggolongkan populasi berdasarkan ciri dari populasi tersebut3
dimana anggota sampel diklasifikasikan dengan indikator sebagai
berikut :
a. Pondok Pesantren taḥfîẓ yang dengan keterwakilan pondok
terbanyak jumlah santri disetiap Kabupatennya. Dan bukan
terletak di Ibukota Provinsi
b. Pondok pesantren taḥfîẓ yang telah lama berdiri bukan yang
baru.
c. Memiliki program tahassus menghapal al-Qur’an yang telah
meluluskan santri taḥfîẓ.
d. Telah memenangkan berbagai ajang perlombaan yang terkait
dengan al-Qur’an.
1http://pendis.kemenag.go.id/file/dokumen/pontren 17-18-19-20.pdf/ diakses
pada tanggal 28 mey 2017
2https://www.google.co.id/search?q=pesantren+tahfidz+di+lampung+2017/
diakses pada tanggal 28 mey 2017
3Nugroho, Rumus-Rumus Statistika Serta Penerapannya, (Jakarta : CV.
Rajawali, 1985) h.156
3Berdasarkan populasi 84 pondok pesantren taḥfîẓ di
Lampung tersebut yang memiliki indikator yang penulis uraikan
maka mengerucut kepada tiga Pondok Pesantren yang terdapat di
Kabupaten Pesawaran, Kabupaten Lampung Selatan, dan Kabupaten
Pringsewu. Kabupaten lain meskipun memiliki Pondok Pesantren
taḥfîẓ, namun tidak memenuhi indikator yang penulis persyaratakan.
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu menunjukan bahwa
ketiga Pondok Pesantren tersebut memiliki kesamaan bahwa
ketiganya tidak memiliki perangkat pembelajaran yang baku secara
sestematis sebagaimana perangkat pembelajaran pada mata pelajaran
lazimnya. Hal ini menjadi menarik  untuk dijadikan bahan kajian dan
merupakan kesenjangan antara teori dengan prakteknya, bagaimana
suatu lembaga pendidikan dalam mengelola  peserta didiknya tanpa
menggunakan prosedur tektual  dalam hal ini perangkat
pembelajaran mampu meluluskan peserta didik dengan maksimal
dan bahkan mampu berprestasi diajang perlombaan tingkat
Kabupaten maupun Provinsi.
Maka dengan latar belakang kesenjangan tersebut  penulis
tertarik untuk mengkaji tentang: “Bagaimanakah Manajemen Pemb
elajaran Taḥfîẓ Al-Qur’an Pada Pondok Pesantren di Provinsi
Lampung”
Berdasarkan uraian pokok diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengungkap bagaimana perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan pembelajaran taḥfîẓ
al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Mathla’ul Huda
4Ambarawa, Ma’had Tahfiz Darul Huffaz Pesawaran dan Pondok
Pesantren Shuffah Hizbullah Al-Fatah Natar-Lampung Selatan.
5II. KAJIAN TEORITIS
A. Konsep Perencanaan
Perencanaan dalam fungsi manajemen amat penting. Suatu
kegiatan yang sukses biasanya merupakan indikasi dari perencanaan
yang matang dimana perangkat perencanaan pembelajaran yang
harus disusun oleh seorang guru dalam rangka melaksanakan tugas
belajar mengajar meliputi:
1) Menentukan Alokasi Waktu dan Minggu efektif
2) Menyusun Program Tahunan (Prota)
3) Menyusun Program Semesteran (Promes)
4) Menyusun Silabus Pembelajaran
5) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
B. Konsep Pengorganisasian
Pengorganisasian pembelajaran ini memberikan gambaran
bahwa kegiatan belajar  dan mengajar  mempunyai arah dan
penanggung jawab yang jelas. Artinya dilihat dari komponen yang
terkait dengan pembelajaran pada institusi sekolah atau Pondok
Pesantren memberi gambaran bahwa jelas kedudukan kepala
sekolah/pengasuh dalam memberikan  fasilitas dan kelengkapan
pembelajaran, dan kedudukan guru untuk menentukan dan
mendesain pembelajaran dengan mengorganisasikan alokasi waktu,
desain kurikulum, media dan kelengkapan pembelajaran, dan lainnya
yang berkaitan dengan suksesnya penyelenggaraan kegiatan belajar.
6Kemudian jelas kedudukan siswa/santri dalam mengikuti kegiatan
belajar baik di kelas maupun belajar di rumah, dibawah koordinasi
guru dan juga orang tua siswa yang berkaitan dengan belajar.
Pengorganisasian pembelajaran ini dimaksudkan agar materi dan
bahan ajaran yang sudah direncanakan dapat disampaikan secara
maksimal.
C. Konsep Pelaksanaan
Menurut Nana Sudjana pelaksanaan proses belajar mengajar
meliputi tahapan sebagai berikut:4
(1) Tahap pra instruksional
Yaitu tahap yang ditempuh pada saat memulai sesuatu proses
belajar mengajar: Guru menanyakan kehadiran siswa dan
mencatat siswa yang tidak hadir; Bertanya kepada siswa
sampai dimana pembahasan sebelumnya; Memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai bahan
pelajaran yang belum dikuasainya dari pelajaran yang sudah
disampaikan; Mengulang bahan pelajaran yang lain secara
singkat.
(2) Tahap instruksional.
Yakni tahap pemberian bahan pelajaran yang dapat
diidentifikasikan beberapa kegiatan sebagai berikut:
Menjelaskan kepada siswa tujuan pengajaran yang harus dicapai
4 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar
Baru Al-Gesindo, 1995), h. 136
7siswa; Menjelaskan pokok materi yang akan dibahas; Membahas
pokok materi yang sudah dituliskan; Pada setiap pokok materi
yang dibahas sebaiknya diberikan contoh- contoh yang  kongkret,
pertanyaan, tugas; Penggunaan alat bantu  pengajaran  untuk
memperjelas pembahasan pada setiap materi pelajaran,
Menyimpulkan hasil pembahasan dari semua pokok materi.
(3) Tahap evaluasi dan  tindak lanjut
Tahap ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan tahap
instruksional, kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu: Men
gajukan pertanyaan kepada  kelas atau  kepada beberapa murid
mengenai semua aspek pokok materi yang telah dibahas pada
tahap instruksional; Apabila pertanyaan yang diajukan belum
dapat dijawab oleh siswa (kurang dari 70%), maka guru harus
mengulang pengajaran; Untuk memperkaya pengetahuan siswa
mengenai materi yang dibahas, guru dapat memberikan tugas atau
PR; Akhiri pelajaran dengan menjelaskan atau memberitahukan
pokok materi yang akan dibahas pada pelajaran berikutnya.5
D. Konsep Pengawasan
Pengawasan dalam konteks pembelajaran dilakukan oleh kepala
sekolah terhadap kegiatan pembelajaran pada seluruh kelas,
termasuk mengawasi pihak-pihak terkait sehubungan dengan
pemberian pelayanan kebutuhan pembelajaran secara sungguh-
5 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak didik dalam Interaksi
Edukatif, (Jakarta : Rineka Cipta, 2000), h. 173.
8sungguh. Untuk keperluan pengawasan ini, guru mengumpulkan,
menganalisis, dan mengevaluasi informasi kegiatan belajar, serta
memanfaatkannya untuk mengendalikan pembelajaran sehingga
tercapai tujuan belajar yang telah direncanakan.6
6 Syaiful sagala, Supervisi Pengajaran, Bandung: Alfabeta,
2010, h. 133.
9III. METHODOLOGI PENELITIAN
A. Metode dan Prosedur Penelitian
Bertolak dari tujuan yang ingin dicapai, penelitian ini dengan
menggunakan metode Kualitatif, karena penelitian yang akan
dilaksanakan adalah masalah-masalah yang perlu mendapatkan
pemecahan dan solusi alternatif yang layak untuk di terapkan pada
saat sekarang ini.
Penelitian deskriptif adalah penelitian terhadap masalah-masalah
berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi yang meliputi kegiatan
penilaian sikap atau pendapat terhadap individu, organisasi, keadaan,
ataupun prosedur.
Tujuan penelitian deskriptif menggambarkan secara sistematis
fakta, objek, atau subjek apa adanya dengan tujuan menggambarkan
secara sistematis fakta dan karakteristik objek yang diteliti secara
tepat.7
Secara garis besar penelitian kualitatif deskriptif adalah suatu
penelitian yang dilakukan secara intensif, berpartisipasi lama di
lapangan, mencatat dan menggambarkan fenomena-fenomena yang
ada baik fenomena alamiah maupun rekayasa manusia dan
melakukan analisis refleksi terhadap berbagai dokumen yang
ditemukan di lapangan dan memuat laporan penelitian secara
mendetail.
7 Etta Mamang Sangadji, Metodologi Penelitian,(yogyakarta:Andi, 2000),
h. 24
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 09 September 2016
sampai dengan 05 Mei 2017 di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an
Mathla’ul Huda yang beralamatkan di Jl. Sapuhanda no. 7
Ambarawa-Pringsewu, Ma’had Tahfiz Darul Huffaz yang
beralamatkan di Jl. Raya Bernung Ds Bernung 1 No. 36 Gedong
Tataan-Pesawaran dan Pondok Pesantren Shuffah Hizbullah dan
Madrasah Al-Fatah yang beralamatkan di Muhajirun-Negara Ratu-
Natar-Lampng Selatan. Ketiga Pondok Pesantren tersebut merupakan
salah satu Pondok Pesantren yang ada di Provinsi Lampung
yang memiliki program pembelajaran taḥfîẓ al-Qur’an yang
tujuannya ingin menghasilkan peserta didik/santri yang nantinya bisa




1) Yayasan Pondok Pesantren Taḥfîẓul Qur’an Matla’ul Huda
Ambarawa (YPPTQ MH)
a) Perencanaan pembelajaran yang terdiri dari perangkat
pembelajaran seperti ; program tahunan, program
semester, Silabus dan RPP serta dokumen perencanaan
lain tidak dimiliki oleh asâtîŹ maupun pengelola pondok
pesantren, namun dilaksanakan hanya sebatas
pengalaman asâtîŹ pada saat menjadi santri, karena
mayoritas asâtîŹ merupakan alumni dari  pondok itu
sendiri.
b) Pengorganisasian pembelajaran yang terdiri dari
komponen bahan ajar, stategi pembelajaran, serta sumber
belajar masih bersifat tradisional, hal ini dapat dilihat dari
sumber bahan ajar hanya bertumpu pada kitab al-Qur’an
dengan model al-Qur’an pojok atau rasm uśmanî.
c) Pelaksanaan pembelajaran yang terdiri dari kegiatan
pendahuluan, inti, dan kegiatan penutup tidak sepenuhnya
dilakukan hanya sebatas kegiatan rutinitas belaka tanpa
adanya konsep yang baku.
d) Pengawasan pembelajaran berupa penilaian dan supervisi
dikarenakan tidak adanya perangkat pembelajaran maka
konsep penilaian hanya sebatas menguji sebanyak apa
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hafalan santri dan benar tidaknya bacaan santri dalam
menghafal al-Qur’an.
2) Pondok Pesantren Shuffah Hizbullah dan Madrasalh Alfatah,
Bernung Lampung Selatan
a) Perencanaan pembelajaran yang terdiri dari perangkat
pembelajaran seperti ; Program Tahunan, Program
Semester, Silabus dan RPP serta dokumen perencanaan
lain tidak dimiliki oleh asâtîŹ maupun pengelola pondok
pesantren, pengelola hanya menentukan target capaian
hapalan santri secara kolektif.
b) Pengorganisasian pembelajaran yang terdiri dari
komponen bahan ajar, stategi pembelajaran, serta sumber
belajar masih bersifat tradisional, hal ini dapat dilihat dari
sumber bahan ajar hanya bertumpu pada kitab al-Qur’an
dengan model al-Qur’an pojok atau rasm uśmanî.
c) Pelaksanaan pembelajaran yang terdiri dari kegiatan
pendahuluan, inti, dan kegiatan penutup tidak sepenuhnya
dilakukan hanya sebatas kegiatan rutinitas belaka tanpa
adanya konsep yang baku.
d) Pengawasan pembelajaran berupa penilaian dan supervisi
dikarenakan tidak adanya perangkat pembelajaran maka
konsep penilaian hanya sebatas menguji sebanyak apa
hafalan santri dan benar tidaknya bacaan santri dalam
menghafal al-Qur’an. Meskipun terdapat buku santri
untuk mengontrol tingkat capaian target santri dan diakhir
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semester diberikan lapor capaian hasil target hafalan
santri yang diberikan kepada wali santri.
3) Yayasan Darul Hufaz Gedong Tataan Pesawaran
a) Perencanaan pembelajaran yang terdiri dari perangkat
pembelajaran seperti ; program tahunan, program
semester, silabus dan RPP serta dokumen perencanaan
lain tidak dimiliki oleh asâtîŹ maupun pengelola pondok
pesantren, namun secara konsep, target, dan capaian
kompetensi santri sudah mulai terukur dan sistematis.
b) Pengorganisasian pembelajaran yang terdiri dari
komponen bahan ajar, stategi pembelajaran, serta sumber
belajar mulai banyak dikenalkan beragam bahan ajar
penunjang meskipun al-Qur’an dan modul tahsîn tetap
menjadi sumber utama, hal ini dapat dilihat dari sumber
bahan ajar yang sudah mulai menggunakan media audio,
maupun visual serta media penunjang lainnya.
c) Pelaksanaan pembelajaran yang terdiri dari kegiatan
pendahuluan, inti, dan kegiatan penutup mulai dijalankan
sistematis meskipun tidak sepenuhnya menggunakan
prosedur pembelajaran pada mata pelajaran umumnya.
d) Pengawasan pembelajaran berupa penilaian dan supervisi
mulai terukur dan terarah dibuktikan adanya buku





Sehubungan tidak dimilikinya perangkat pembelajaran yang
dimaksud, maka penulis menawarkan konsep perangkat
pembelajaran yang penulis kolaborasi dari berbagai sumber untuk
dapat digunakan sebagai acuan dan perangkat oleh para asâtîź yang
mengasuh pondok atau lembaga pendidikan yang bergerak dibidang
taḥfîẓ al-Qur’an, maka penulis gunakan istilah perencanaan taḥfîẓ al-
Qur’an dengan Taḥṭîṭ al-Ḥifẓi.
Untuk menentukan alokasi waktu penulis membuat konsep
berupa jadwal harian dalam menghafal yang bisa digunakan oleh
santri dan asâtîź dalam mengontrol hafalan santri. Dimana alokasi
yang penulis tawarkan masih dalam bentuk capaian maksimal
dimana dimungkinkan santri menghafal al-Qur’an satu halaman
setiap harinya, sehingga dimungkinkan dapat hafal dalam kurun
waktu satu tahun pencapaian tercepat. Sedangkan jumlah alokasi
waktu menghafal tidak bisa ditentukan apalagi diseragamkan, karena
sangat bergantung dengan situasi dan kondisi pada masing-masing
pondok pesantren, namun penulis berasumsi  bahwa alokasi santri
untuk tatap muka dengan asâtîź baik untuk mengecek hafalan
maupun murâja’ah penulis alokasikan dengan waktu 2 jam pelajaran
atau tatap muka setiap harinya atau bisa setiap pekannya, hal itu
menyesuaikan dengan kondisi asâtîź dan kebiasaan dari masing-
masing pondok pesantren. Dengan demikian hemat penulis akan
membantu dan memudahkan pengelola pondok pesantren dalam
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menetapkan target capaian hafalan bagi santrinya. Untuk lebih
memahaminya dapat dilihat pada buku manajemen pembelajaran
taḥfîẓ.
Terkait program tahunan dan program semester sehubungan
dengan penjelasan sebelumnya pada ketiga pondok pesantren yang
tidak memiliki perencanaan pembelajaran  secara baku maka
penulis mengajukan rancangan contoh yang bisa dikembangkan
pada pondok pesantren  dalam menyusun program tahunan untuk
taḥfîẓ al-Qur’an.
Program semester yang penulis tawarkan merujuk pada kalender
akademik pada umumnya, apabila capaian belum terpenuhi
penjadwalan bisa disesuaikan dengan kondisi pada masing-masing
pondok pesantren, dan bisa diulang pada tahun berikutnya, dimana
program ini diupayakan bisa terlaksana dalam kurun waktu minimal
satu tahun dan ditahun kedua untuk mengulang hafalan serta pada
tahun ketiga santri bisa dimagangkan untuk menjadi asisten asâtîź
untuk menguatkan hafalan santri . terkait dengan form prota maupun
promes taḥfîẓ dapat dilihat pada buku manajemen pembelajaran
taḥfîẓ.
Silabus pada perencanaan taḥfîẓ (Taḥṭîṭ al-Ḥifẓi) penulis
menggunakan istilah dengan Manhaj al-Ḥifẓi, yang penulis susun
berdasarkan level dan tingkatan dimulai dari tingkat 1 sampai tingkat
15 dimana setiap tingkatnya terdiri dari 2 juz dengan menggunakan
surat dan halaman al-Qur’an pojok sebagai acuannya, hal ini untuk
memudahkan lembaga pondok pesantren menyesuaikan tingkat atau
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jenjang sekolah baik tingkat dasar, menengah maupun atas,
sedangkan untuk program tahassus cukup menyesuaikan saja.
Manhaj al-Ḥifẓi yang penulis susun berdasarkan pertimbangan
bahwa, setiap pondok pesantren memiliki model dan pola sendiri,
sehingga akan sangat sulit dalam menyeragamkan konten isi
kompetensi capaian yang diharapkan, terlebih menyamakan target
hafalan akan sangat sulit bagi pondok pesantren yang memiliki
corak, keterbatasan maupun kompetensi yang berbeda-beda. Dalam
pembahasan ini penulis kemukanan hanya beberapa contoh saja
sedangkan untuk selengkapnya dapat dilihat pada buku manajemen
pembelajaran taḥfîẓ
Khuṭṭât al-Ḥifẓi atau RPP yang penulis kemukakan merupakan
perangkat pembelajaran pada umumnya namun pada kompetensi
dasar dan alokasi pertemuan penulis menyesuaikan dengan metode
para penghafal al-Qur’an, dimana satu Khuṭṭât al-Ḥifẓi digunakan
dalam beberapa pertemuan dengan mengacu pada jumlah juz yang
ditargetkan. Dalam hal ini penulis mengasumsikan bahwa  satu
perangkat terdiri dari dua juz dimana untuk alokasi waktu dan
jumlah pertemuan disesuaikan dengan kondisi dan ketersediaan
personil asâtîź dimasing-masing pondok pesantren. Perangkat ini
dapat dikembangkan lagi secara lebih sempurna oleh masing-masing
pondok pesantren berdasarkan kompetensi ataupun capaian yang
ditetapkaan pada satuan pondok yang menyelenggarakan. Karena
jumlah juz terdapat 30 juz, maka perangkat atau Khuṭṭât al-Ḥifẓi
sebanyak 15 perangkat dengan masing-masing perangkat terdapat 2
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juz. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada dilihat pada buku
manajemen pembelajaran taḥfîẓ.
Berdasarkan pemaparan hasil penelitian tersebut maka penulis
menyimpulkan bahwa hasil temuan yang penulis temukan
merupakan konsep perangkat pembelajaran dimana penulis gunakan
istilah dengan perencanaan pembelajaran Taḥfîẓ menjadi Taḥṭîṭ al-
Ḥifẓi, dan Silabus menjadi Manhâj al-Ḥifẓi serta RPP menjadi
Khuṭṭât al-Ḥifẓi hal ini penulis lakukan dikarenakan tidak
dimilikinya perangkat pembelajaran sebagaimana mestinya oleh para
asâtîź di ketiga pondok pesantren tersebut.
Hal ini memunculkan suatu konsep yang penulis tawarkan untuk
dijadikan pedoman dan keseragaman bersama, namun secara kontek
isi dan konten kompetensi tetap mengacu pada standar dan acuan
masing-masing lembaga dalam mengembangkannya. Konsep yang
penulis ajukan hanya berupa alternatif pilihan untuk menjadikan
kegiatan pembelajaran taḥfîẓ lebih sistematis dan profesional
sehingga bisa disejajarkan dengan mata pelajaran umum lainnya.
Dibakukannya perangkat pembelajaran taḥfîẓ akan memudahkan
dan menjadikan para asâtîź memiliki satu acuan dan standar minimal
yang sama dimanapun ia membina santri taḥfîẓ, diharapkan
lulusannya memiliki kesamaan standar minimal dalam hal keilmuan
maupun nilai kumulatif kelulusannya.
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2) Aspek pengorganisasian
Bahan ajar atau yang penulis istilahkan dengan bahan ajar
taḥfîẓ ialah dengan Mâdat al-Ḥifẓi, Mâdat al-Ḥifẓi merupakan
materi penting bagi asâtîź dalam melaksanakan proses pembelajaran.
Tanpa Mâdat al-Ḥifẓi, tampaknya Asâtîź akan mengalami kesulitan
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Pada prinsipnya, asâtîź harus
selalu menyiapkan Mâdat al-Ḥifẓi dalam pelaksanaan proses
pembelajaran.
Dengan landasan teoritis yang penulis kemukakan, maka
tidaklah sama dengan bahan ajar yang ada pada pembelajaran taḥfîẓ,
Mâdat al-Ḥifẓi pada pembelajaran taḥfîẓ pada pondok pesantren
menggunakan Mâdat al-Ḥifẓi berupa al-Qur’an pojok atau rasm
uśmanî yang telah disepakati bersama oleh masing-masing pondok
pesantren, sehingga sangat sulit untuk bisa menetapkan kesamaan
bahan ajar. Namun bahan ajar akan dikembalikan kepada karaktertik
pada masing-masing pondok pesantren dan kemampuan masing-
masing dalam mengembangkan bahan ajarnya maupun sumber
belajar yang memadai.
Berdasarkan penelitian pada ketiga pondok tersebut maka
beragam Istirâjiyyat al-Ḥifẓi yang penulis ungkapkan, sangat
potensial untuk bisa dikembangkan dan diterapkan pada masing-
masing pondok pesantren, namun hal ini juga bergantung kepada
kreatifitas dari asâtîź yang ada pada pondok pesantren tersebut.
Dengan demikian maka penulis dapat simpulkan bahwa
pengorganisasian pembelajaran taḥfîẓ penulis menggunakan istilah
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dengan Tanẓîm al-Ḥifẓi tidak bisa disama ratakan pada semua
pondok, karena setiap pondok pesantren memiliki karakter dan
metode tersendiri dalam mendidik santrinya.
3) Aspek pelaksanaan
Berdasarkan temuan maka penulis menawarkan konsep
pelaksanaan TanfîŹ al-Ḥifẓi terdapat dalam Khuṭṭât al-Ḥifẓi dimana
kegiatan pembelajaran akan sangat tergantung dari asâtîź serta
pengalamannya. meskipun demikian kegiatan ini akan sangat
fleksibel tergantung kondisi dari pondok pesantren dan kapasitas
sumber daya yang ada. Sedangkan kegiatan inti disesuaikan dengan
strategi yang cocok yang bisa dikembangkan pada masing-masing
pondok pesantren.
4) Aspek pengawasan
Ditemukan bahwa sistem penilain pada mata pelajaran umum
dengan pembelajaran taḥfîẓ. Pada pondok taḥfîẓ terkhusus ketiga
pondok pesantren yang penulis jadikan objek penelitian, penilaian
tidak memiliki keseragaman, hanya berdasarkan pada aspek mampu
membaca dan menghafal sesuai dengan target belaka. Maka dalam
hal ini penulis mengajukan konsep meskipun tidak seragam namun
bisa dijadikan acuan pada pondok pesantren dalam merumuskan
penilaian dan laporan penilaian yang baik dan benar.
Penulis menawarkan Metode penilaian dengan istilah Taqyîm
yang penulis tawarkan sebagai konsep alternatif yang bisa
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dibakukan, maka bukan hanya kualitatif (kelancaran hafalan), tapi
juga kuantitas hafalan. Dengan demikian hasil temuan pada aspek
penggawasan atau penulis istilahkan dengan Murâqabah al Ḥifẓi
yang mana didalamnya terdapat Taqyîm yang mana dalam penilaian
ini dilaksanakan baik harian, bulanan maupun trimester dan semester
dimana hasil laporan belajar tersebut akan diperoleh dan diberikan
oleh santri kepada orang tua sebagai bentuk laporan dan pertanggung
jawaban pengasuh pondok pesantren kepada wali santri. Laporan ini
juga berfungsi sebagai bahan evaluasi dan supervisi bagi pengelaola
pondok pesantren atas capaian santri dan sejauh mana keberhasilan
asâtîź dalam mengelola dan melaksanakan perencanaan
pembelajarannya yang dibuktikan ketercapaian kompetensi yang
direncanakan sebagaimana mestinya.
Dengan adanya sistematika  penilaian ini maka diharapkan
mutu lulusan pondok pesantren dikontrol dan lulusan dari pondok
pesantren manapun akan memiliki kesamaan kompetensi dasarnya
sabagai seorang penghafal al-Qur’an.
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V. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
A. Kesimpulan
1. Aspek Perencanaan
Berdasarkan hasil analisis dari wawancara, observasi dan
dokumentasi serta berdasarkan temuan-temuan penulis, maka
diperoleh kesimpulan bahwa manajemen pembelajaran di ketiga
pondok pesantren dalam prakteknya kegiatan perencanaan dalam hal
ini pengembangan silabus dan RPP tidak dimiliki oleh ketiga pondok
pesantren tersebut, ketiganya hanya memiliki target hafalan yang
disesuaikan dengan santri dan kesepakatan dari masing-masing
kelompok program.
Berdasarkan pemaparan hasil penelitian tersebut maka penulis
menyimpulkan bahwa  hasil temuan yang penulis kemukan
merupakan konsep perangkat pembelajaran dimana penulis gunakan
istilah dengan perencanaan pembelajaran Taḥfîẓ menjadi Taḥṭîṭ al-
Ḥifẓi, dan Silabus menjadi Manhâj al-Ḥifẓi serta RPP menjadi
Khuṭṭât al-Ḥifẓi hal ini penulis lakukan dikarenakan tidak
dimilikinya perangkat pembelajaran sebagaimana mestinya oleh para
asâtîź diketiga pondok pesantren tersebut.
Hal ini memunculkan suatu konsep yang penulis tawarkan
untuk dijadikan pedoman dan keseragaman bersama, namun secara
kontek isi dan konten kompetensi tetap mengacu pada standar dan
acuan masing-masing lembaga untuk mengembangkannya. Konsep
yang penulis ajukan hanya berupa alternatif pilihan untuk
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menjadikan kegiatan pembelajaran taḥfîẓ lebih sistematis dan
profesional sehingga bisa disejajarkan dengan mata pelajaran umum
lainnya.
Dibakukannya perangkat pembelajaran tahfiz akan
memudahkan dan menjadikan para asâtîź memiliki satu acuan dan
standar minimal yang sama dimanapun ia membina santri taḥfîẓ,
diharapkan lulusannya memiliki kesamaan standar minimal dalam
hal keilmuan maupun nilai kumulatif kelulusannya.
2. Aspek Pengorganisasian
Terkait dengan pengorganisasian bahan ajar, strategi mengajar
dan media pembelajaran ketiganya memiliki kesamaan, yaitu sama-
sama menggunakan al-Qur’an pojok rasm uśmanî sebagai rujukan
utamanya, sedangkan materi pembelajaran disesuaikan dengan
kebutuhan masing-masing dari pondok pesantren. Dan berkenaan
dengan strategi pembelajaran ketiganya sama- sama menggunakan
prinsip menghafal, menyetor, dan mengulang hafalan, meskipun di
setiap pondok memiliki istilah yang berbeda, namun secara prinsip
sama.
Dengan landasan teoritis yang penulis kemukakan, maka tidaklah
sama dengan bahan ajar yang ada pada pembelajaran taḥfîẓ, Mâdat
al-Ḥifẓi pada pembelajaran taḥfîẓ pada pondok pesantren
menggunakan Mâdat al-Ḥifẓi berupa al-Qur’an yang telah disepakati
bersama oleh masing-masing pondok pesantren, sehingga sangat
sulit untuk bisa menetapkan kesamaan bahan ajar. Namun bahan ajar
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akan dikembalikan kepada karaktertik pada masing-masing pondok
pesantren dan kemampuan masing-masing untuk mengembangkan
bahan ajarnya maupun sumber belajar yang memadai.
3. Aspek Pelaksanaan
Untuk kegiatan pelaksanaan pembelajaran dimulai dengan
pendahuluan, ketiga pondok pesantren setiap memulai kegiatan
pembelajaran selalu melakukan apersepsi diantaranya, menanyakan
keadan santri, menanyakan hafalan sebelumnya, serta memberikan
motivasi kepada santri sebelum santri menghafal. Sedangkan
kegiatan inti pada masing-masing pondok pesantren memiliki
perbedaan dan coraknya tersendiri, baik dari konten materi maupun
dari bentuk evaluasi. Namun pada prinsipnya memiliki kesamaan
sebagaiamana dijelaskan bahwa kegiatan taḥfîẓ berkisar pada
kegiatan tahsîn, menghafal, menyetor dan mengulang hafalannya
yang sering di istilahkan dengan talaqqi, tasmi’, talqîn dan taḥfîẓ dan
ditutup dengan refleksi atau murâja’ah hafalan.
Berdasarkan temuan maka penulis menawarkan konsep
pelaksanaan taḥfîẓ atau TanfîŹ al Ḥifẓi terdapat dalam Khuṭṭât al-
Ḥifẓi dimana kegiatan pembelajaran akan sangat tergantung dari
asâtîź serta pengalamannya. meskipun demikian kegiatan ini akan
sangat fleksibel tergantung kondisi dari pondok pesantren dan
kapasitas sumber daya yang ada. Sedangkan kegiatan inti
disesuaikan dengan strategi yang cocok yang bisa dikembangkan
pada masing-masing pondok pesantren.
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4. Aspek Pengawasan
Kegiatan pengawasan dilakukan secara berkala oleh ketiga
pondok pesantren meskipun dengan teknis yang berbeda, namun
pada hakikatnya kegiatan evaluasi, dalam bentuk pengujian, laporan
hasil perkembangan santri serta supervisi oleh pengasuh maupun
asâtîź kepada santri telah dilakukan dengan maksimal.
Penulis menawarkan Metode penilaian Taqyîm yang penulis
tawarkan sebagai konsep alternatif yang bisa dibakukan maka bukan
hanya kualitatif (kelancaran hafalan), tapi juga kuantitas hafalan.
Dengan demikian hasil temuan pada aspek pengawasan atau penulis
istilahkan dengan Murâqabah al-Ḥifẓi yang mana didalamnya
terdapat Taqyîm, rangkaian penilaian ini dilaksanakan baik harian,
bulanan maupun trimester dan semester dimana hasil laporan belajar
tersebut akan diproleh dan diberikan oleh santri kepada orang tua
sebagai bentuk laporan dan pertanggung jawaban pengasuh pondok
kepada wali santri. Laporan ini juga berfungsi sebagai bahan
evaluasi dan supervisi bagi pengelola pondok pesantren atas capaian
santri dan sejauh mana keberhasilan asâtîź dalam mengelola dan
melaksanakan perencanaan pembelajarannya yang dibuktikan
ketercapaian kompetensi yang direncanakan sebagaimana mestinya.
B. Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini penulis
memberikan rekomendasi yang dianggap perlu untuk disampaikan.
Berikut rekomendasi yang penulis ajukan :
25
1. Pemerintah atau kementrian agama selaku pemangku
kebijakan hendaknya menerbitkan pedoman bagi
pelaksanaan manajemen pembelajaran pada pondok
pesantren atau lembaga pengelola taḥfîẓ untuk menjadikan
perangkat pembelajaran yang penulis ajukan sebagai
perangkat baku pada semua pondok pesantren, untuk
memudahkan, menyeragamkan kompetensi dan
memudahkan instansi terkait dalam mengukur mutu lulusan
atau santri yang telah menghafal al-Qur’an.
2. Untuk yayasan atau pengelola pondok pesantren taḥfîẓ
hendaknya agar dapat mengimplementasikan manajemen
pembelajaran secara tersistematis dan tertulis. Apapun nama
dan istilahnya, namun setidaknya komponen dari manajemen
pembelajaran yang penulis tawarkan hendaknya dapat
terpenuhi. Hal ini untuk mengukur tingkat ketercapaian dan
mutu lembaga baik secara tekstual maupun secara
kontekstual.
3. Untuk dewan guru atau asâtîź taḥfîẓ dimanapun berada
hendaknya mulai membuka dan meng upgrade diri terkait
strategi dan hal lain bagaimana mencetak para penghafal
al-Qur’an menjadi lebih menyenangkan. Mungkin bisa
dimulai dengan mengadakan forum guru tahfîẓ untuk
duduk bersama menyamakan persepsi dan saling
menambah informasi antar sesama asâtîź taḥfîẓ.
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4. Untuk peneliti lain, keterbatasan penelitian ini tentunya
akan dapat memacu peneliti lain dalam mengembangkan
model terbaru untuk merumuskan dan menyusun perangkat
pembelajaran dan strategi mengajar taḥfîẓ agar tidak klasik
namun menjadi lebih modern, sehingga kaidah manajemen
pembelajaran yang penulis paparkan dapat dikembangkan
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